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Abstrak— Di era digitalisasi yang semakin maju, pemanfaatan
teknologi informasi menjadi hal yang penting dalam berbagai
bidang. Salah satu bidang di mana terdapat kebutuhan nyata
akan integrasi teknologi adalah di bidang kesehatan, utamanya
adalah di klinik. Klinik adalah fasilitas kesehatan yang
memberikan layanan medis perorangan, mencakup pelayanan
medis dasar dan/atau spesialisasi, yang dijalankan oleh berbagai
jenis tenaga kesehatan dan dipimpin oleh seorang tenaga medis.
Pengembangan program sistem manajemen klinik berbasis
desktop merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi tantangan
pengelolaan data dan informasi di klinik. Penelitian ini
mengembangkan sebuah sistem manajemen klinik berbasis
desktop dengan menggunakan Java Swing dan paradigma
pemrograman berorientasi objek. Aplikasi ini dirancang untuk
membantu klinik dalam mengelola aspek operasional seperti
registrasi pasien, rekam medis, jadwal konsultasi, pengelolaan
obat, dan transaksi penjualan obat. Sistem ini memiliki tiga jenis
pengguna yaitu resepsionis, dokter, dan apoteker dengan fitur-
fitur yang sesuai dengan peran masing-masing. Pengembangan
aplikasi mengikuti model Waterfall dengan tahapan analisis
kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Hasil akhir berupa aplikasi desktop yang dapat
digunakan sesuai kebutuhan.

Kata Kunci— sistem manajemen Kklinik, aplikasi desktop, Java
Swing, pemrograman berorientasi objek, model Waterfall.

L PENDAHULUAN

Di era digitalisasi yang semakin maju, pemanfaatan teknologi
informasi menjadi hal yang penting dalam berbagai bidang.
Salah satu bidang di mana terdapat kebutuhan nyata akan
integrasi teknologi adalah di bidang kesehatan, utamanya
adalah di klinik. Klinik adalah fasilitas kesehatan yang
memberikan layanan medis perorangan, mencakup pelayanan
medis dasar dan/atau spesialisasi, yang dijalankan oleh
berbagai jenis tenaga kesehatan dan dipimpin oleh seorang
tenaga medis. [1].

Pengembangan program sistem manajemen klinik berbasis
desktop merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi
tantangan pengelolaan data dan informasi di klinik. Sistem
manajemen klinik berbasis desktop dirancang untuk membantu

klinik mengelola berbagai aspek operasional seperti registrasi
pasien, rekam medis, jadwal janji temu, dan informasi staf
klinik. Sistem ini memungkinkan proses manajemen klinik
menjadi lebih cepat, akurat, dan terorganisir.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Pengembangan aplikasi klinik mengikuti metode terukur agar
aplikasi yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik. Proses
pengembangan program ini menggunakan model dari metode
Waterfall, yang merupakan salah satu metode dalam Software
Development Life Cycle (SDLC). Model Waterfall
merupakan salah satu (SDLC) tertua yang pernah ada dimana
metode ini menggunakan pendekatan alur hidup perangkat
lunak secara sekuensial atau berurutan dimulai dari analisis,
desain, pengkodean, pengujian dan tahap pendukung (support)
[3]

Pengembangan aplikasi klinik ini menggunakan Bahasa
pemrograman java serta memanfaatkan Java Swing sebagai
tools. Java adalah bahasa pemrograman objek murni karena
semua kode programnya dibungkus dalam kelas [4].
sedangkan Java Swing adalah library Java yang digunakan

untuk membangun antarmuka pengguna grafis (GUI) dalam
aplikasi desktop klinik, Java Swing memungkinkan
pengembangan antarmuka yang interaktif dan user-friendly.
Komponen ini mendukung pengelolaan data pasien dan rekam
medis melalui formulir input, tabel data, dan menu navigasi.
Sebelum merancang suatu sistem, terlebih dahulu kita harus
mengetahui apa yang dimaksud dengan sistem itu sendiri.
Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersamasama untuk
melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran
tertentu [5].

Metode Waterfall adalah model pengembangan perangkat
lunak yang masih sering digunakan dan dapat diandalkan di
berbagai bidang. Model ini melibatkan pembaruan bertahap
dari awal hingga akhir pengembangan. Proses bertahap ini
berarti bahwa setiap tahap harus diselesaikan sepenuhnya
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [6]. Metode
Waterfall merupakan metode yang menyediakan pendekatan
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alur hidup perangkat lunak secara skuensial atau dapat diartikan
secara terurut [7].

Requirements

Application design

Coding or
[mplementation

Testing

Maintenance

Gambar. 1 Diagram Waterfall

Tahapan-tahapan dalam metode Waterfall yang diterapkan
meliputi:

1. Analisis Kebutuhan yaitu mengumpulkan dan
menganalisis kebutuhan sistem dari pengguna.
2. Desain Sistem yaitu merancang arsitektur sistem,

database, antarmuka pengguna, dan diagram kelas UML.

3. Implementasi yaitu mengembangkan kode aplikasi sesuai
dengan desain yang telah dibuat menggunakan Java
Swing dan prinsip OOP.

4. Pengujian yaitu melaksanakan pengujian unit, integrasi,
dan sistem untuk memastikan semua fitur berfungsi
dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi.

5. Implementasi yaitu deploy aplikasi ke lingkungan
produksi dan melakukan pelatihan pengguna.

6. Pemeliharaan yaitu menyediakan dukungan dan perbaikan
setelah aplikasi diluncurkan.

Metode ini menawarkan sejumlah kelebihan dan kekurangan

yang perlu dipertimbangkan sebelum memutuskan untuk

menggunakannya dalam sebuah proyek. Berikut ini adalah
penjelasan mengenai kelebihan dan kekurangan dari metode

Model Waterfall dalam konteks pengembangan sistem.

Kelebihan Metode Model Waterfall: [8]

1. Kualitas dari sistem yang dihasilkan baik karena
melibatkan pelanggan/pengguna melalui kuesioner serta
dilakukan secara bertahap.

2. Merupakan metode yang baik karena setiap prosesnya
direncanakan secara terperinci dan ditinjau kembali pada
saat pengujian sistem.

3. Dokumen pengembangan sistem sangat terstruktur dan
teratur, sehingga setiap tahap dapat diselesaikan secara
komprehensif dengan memastikan bahwa setiap tahap
memiliki dokumen yang sesuai.

Kekurangan Metode Model Waterfall: [8]

1.  Diperlukan manajemen yang baik agar pengembangannya
berjalan dengan lancar.

2. Kesalahan kecil yang tidak diketahui dapat menjadi

ISSN (Online) 2747-0563
Volume 4 Tahun 2024

masalah besar jika sudah memasuki tahap selanjutnya.

3. Pelanggan kehilangan peran mereka dalam memberikan
pendapat tentang kebutuhan mereka pada sistem tersebut
sehingga tidak dapat menghasilkan sesuai kenyamanan

mereka.

4. Pelanggan harus bersabar dengan proses yang
memakan waktu cukup lama.

5. Jarang dilaksanakan secara runtut seperti teori,

sehingga sering terjadi masalah baru dan pengulangan
masalah.

Metode ini dipilih karena tahapan yang jelas dan terstruktur,
memungkinkan pengembang untuk fokus pada setiap tahap
secara berurutan dan memastikan bahwa setiap komponen
sistem berfungsi dengan baik sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya.

1L HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan aplikasi manajemen klinik berbasis GUI Java
Swing telah dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
efisiensi operasional, meningkatkan layanan pelanggan, dan
mengoptimalkan pengelolaan berbagai aspek penting dalam
operasi klinik. Berikut ini adalah penjelasan terkait berbagai
diagram yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini:
1. Conceptual Data Model (CDM)
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. Gambar. 2 Conceptual Data Model

CDM (Conceptual Data Model) adalah konsep yang
menggambarkan cara pengguna melihat data yang disimpan
dalam basis data. CDM dibuat dalam bentuk tabel tanpa
menentukan tipe data, dan mengilustrasikan hubungan antar
tabel untuk digunakan dalam implementasi basis data. [9].
Pada program ini, terdapat delapan tabel yang saling
berhubungan antar sama lain.
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2. Physical Data Model (PDM)
. = 4. Diagram Use Case
e @ me e Diagram use case digunakan untuk mengilustrasikan struktur
Lo mengirim dats el Ly : . . . . .
peieninadre e T p— bt dari suatu aplikasi di mana pengguna dan admin berperan
roomna int dodomo ot <pkAZ> k L . . . . . .
e casime e e sebagai aktor yang berinteraksi dengan sistem. Selain itu,
Pl R diagram use case juga berguna untuk menggambarkan proses-
log_id int . . . .
P g proses yang terjadi dalam aplikasi tersebut [12]. .
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name:1 »_Jvmsn(zu: = mengamiil o ok e e Log In ) -
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ﬁ: ﬁ - sales ! ‘." / \ (‘amr Use‘) /’/
dodomame varchar(20) sales id int <pk> patier: . / \ R e
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Gambar. 3 Physical Data Model

Physical Data Model (PDM) adalah model yang menggunakan
sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta hubungan
antara data. Setiap table mempunyai sejumlah kolom di mana
setiap kolom memiliki nama yang unik beserta tipe datanya [ 10].
PDM merupakan konsep yang menerangkan detail dari
bagaimana data disimpan di dalam basis data. PDM sudah
merupakan bentuk fisik perancangan basis data yang sudah siap
diimplementasikan ke dalam DBMS sehingga nama tabel juga
sudah merupakan nama asli tabel yang akan diimplementasikan
ke dalam DBMS [10]. Pada Gbr. 2 merupakan bentuk PDM
setelah konversi melalui CDM.

3. Flowchart

Gambar. 4 Flowchart

Penggunaan dari flowchart dapat mempermudah penyelesaian
suatu masalah pada evaluasi lebih lanjut. Diagram yang
diberikan menunjukkan alur sistem manajemen klinik dengan
peran dan tugas yang dibagi menjadi tiga jenis pengguna:
Admin (Resepsionis), Dokter, dan Apoteker. Setiap peran
memiliki akses dan tugas yang berbeda dalam sistem untuk
memastikan operasional klinik berjalan dengan baik. Admin
bertanggung jawab atas pendaftaran dan pengelolaan data
pasien dan dokter, Dokter bertanggung jawab atas pengelolaan
rekam medis dan resep pasien, sedangkan Apoteker
bertanggung jawab atas pengelolaan obat dan penjualan. Bagi
seorang programmer, algoritma berperan secara krusial untuk
membuat modul-modul program. Salah satu metode untuk
menyajikan  algoritma secara efektif adalah dengan
menggunakan flowchart (diagram alir). Flowchart adalah
gambaran dalam bentuk diagram alir dari algoritma-algoritma
dalam suatu program, yang menyatakan arah alur program
tersebut [11].
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Gambar. 5 Use Case Diégram

Pada gambar ke- 5 merupakan diagram Use Case yang
menjelaskan mengenai gambaran user dan admin yang dimana
user adalah dokter dan apoteker sedangkan admin pada aplikasi
ini yaitu resepsionis.

5. Activity Diagram

Pengguna

Sistem

login form

Mengisi Joginfom dan

memilih user type yang
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menampilkan hslsmsn

menu sesusi dengan

l woor e
Melakukan fungsi
CRUD (Create, Read|
Update, Delete) l

Data tersimpan pada
database

@

Gambar. 6 Activity Diagram



ISSN (Online) 2747-0563

Seminar Nasional Informatika Bela Negara (SANTIKA) Volume 4 Tahun 2024

SANTIKA

Activity Diagram (diagram aktivitas) menggambarkan
berbagai alur aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang.
Diagram ini menunjukkan bagaimana setiap alur aktivitas

© Channel

o Conneclion con
o PreparedStatement ps

dimulai, desicion proses simultan yang mungkin terjadi dalam inseispe

beberapa eksekusi, dan bagaimana aktivitas tersebut selesai o String chno

[13]. Dengan menggunakan Activity Diagram, Kita dapat » Channel(

merancang sistem dengan lebih baik dan memahami alur kerja 'if’;’?;f:lmw
? Al .

# LoadDoclor(): void
o LoadPatient(): void
» Channel_table(): void

yang diperlukan dalam sistem tersebut.

Activity Diagram menunjukkan alur proses interaksi pengguna
dengan sebuah sistem aplikasi. Alur proses tersebut dimulai
dari pengguna yang memasukkan login form untuk mengakses / \
sistem, kemudian sistem akan melakukan validasi data login /
tersebut. Jika data login valid, pengguna akan diarahkan ke / \
halaman menu sesuai dengan hak akses yang dimilikinya. [ (© vewcrame \ (©) Repont

Pada halaman menu ini, pengguna dapat melakukan fungsi | o Canneclion con \

o PreparedStatement pst \ o Conneclion con

o PreparedStatement pst

CRUD (Create, Read, Up.date, Delete) terhadap data yang [ | oResehsetrs ". S Prpanite
tersimpan dalam database sistem. | oSiring chno \ 2 Sring &0
ointid \ ]
. [ oint newid \ j',nl'ﬂ :
6. Class Diagram -= | int newid
@ Viewchannel() | o Reporl)

Class diagram merupakan gambaran visual dari struktur
program sistem yang dirancang, yang menampilkan hubungan
antar kelas serta detail dari setiap kelas dalam desain sistem.
Diagram ini juga mengilustrasikan aturan dan tanggung jawab
entitas yang mengatur perilaku sistem. [14]. Dengan demikian,

o Viewchannel(id: int)
o Connect(); void

# Connect(): void
o Sales_table(): void
’ 7

/
| |

/

» Channel_table(): void

\ Fi
\ | / [

Class diagram memberikan gambaran mengenai bagaimana @5 DMW’ \ /
database akan diatur dalam sistem yang akan dibangun atau ‘\1 / [
dibuat. alik
o String uctype © Patient ||
o int newid Ty
| . ; o Siring id
Connectlion con e
| @ Irventary o PreparedSlatement pst §tring name .‘
| i ‘ @ tem o ResultSat rs o Patient() |
| Slring pon | @ Loghn « Doctor) o Connect(): void |
[ ! AutolD(); ‘
o fing ngne 0 Connection con ' Eg:‘:t'i'f[ L Sting) ’p:::ranta?i::] vid |
0 Connection con 0 PreparedSlalement pst| o Connection con o AL Yok | J
‘ o PreparedSiatement pat | o ResutSet s o PreparedStatement pst o Doclor_table(): void \ l'
T \
\ |
| 0 ResultSat rs s e 0 ResultSet rs \
o Imvetary) | & Connecl]): vald o Login() R |
o Inventory(pna: Sting) | AutolD{). void o Comnect(}: vold ' ©) Prescrpton
© viewdoctor :
o Connection con

o Connec): void (o Obl_ table(}: void

o PreparedStatement pst

| & Sales): vold o Connection con
n PreparedStatement pst o ResultSet rs
o ResultSet rs o Slring id
o String chno o String docname
oint id o String newid
o Int newid o 8tring newdocname
» Viewdoclor() o Prescriplion()

o Prescriplion{channelno: String, doclomame: String)
o Connect(): void
o AutolD(): void

# Connecl(): void
o Doctor_table(): void

(€) war

ointidd © UsarAdded { |
b SUIHQ lctype o Canneclion eon ' © viewPrescription
o int newid ‘
oCi 1
0 3l uname 0 PreparedStaemen pl ol
0 Siring useriype o UserAdded|) ET—
i o Connect(): vold » viewPrescription()
o MHITI{} o Connect(): void
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 Main{id: inf, usemame: Siring, utype: Siring)

Gambar. 8 Class Diagram

Gambar. 7 Class Diagram
7. Pembahasan Program
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Tampilan login
Fitur login memastikan keamanan sistem dengan memerlukan Data Pasien

user untuk memasukkan username, password, dan tipe user
sebelum mengakses dashboard menu-menu sesuai dengan tipe

user yang tersedia. Ini membantu mencegah akses tidak sah ke Menu Kontrol O e A e i s
data sensitif terkait operasional klinik. Setelah login berhasil, o Bisea i ENe iy - o

. . - PSO04 Dias. 08219191121 Kengeran
user dapat mengakses semua fitur aplikasi. Nama Posicn |

—

Login

. H

Uphe | Hups

Gambar. 11 Tampllan Menu Data Pasien

Menu Jadwal

Menu Kontrol Nodaowdl  MamaDoder  NamaFasien | Ruangen Tanggal
CHOD1 D200t PS002 RO1 2024-00-08
N ubval IO o ——
CMDII:{ Dtmﬂl P.!I)ﬂ‘d 10 2024-06-05
Gambar. 9 Tampilan Login Awal LS Pilih Dokter

Tampilan resepsionis dan fungsi menu resepsionis e

Dashboard resepsionis memberikan beberapa menu yang dapat

diakses, menu-menu tersebut diantaranya: Rache _

1. Data Pasien Tanggal _

2. Buat Jadwal

3. Lihat dokter

4. Add user

5. Fungsi logout

Tujuannya adalah memberikan visibilitas terhadap performa
hotel dan mempermudah pengambilan keputusan dengan data
real-time.

Gambar. 12 Tampilan Menu Jadwal

=

Mo Dokter | Nama Cok.. | Spessalma.. jam kegs | By | Ho. Telgan | o Rusn |
05001 o s agi-siang Ry 120000 00TKII 6

CH0E nusdi umam ralam  Rp 300000 00120480 &
Add User

Sistem Management Klinik

Data Pasien

Buat Jadwal

Lihat Dokter

Logout

Gambar. 10 Tampilan Dashboard User Resepsionis Gambar. 13 Tampilan Menu List Dokter
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Tambah User Baru

New User

Gambar. 14 Tampilan Menu Add User
Pada menu add user resepsionis dapat melakukan penambahan
pengguna baru yang tentunya tipe user nya juga dapat dipilih
sesuai dengan keputusan resepsionis.
Tampilan dokter dan fungsi menu dokter
Tipe user dokter dapat mengakses dashboard dokter yang
memungkinkannya mengakses semua menu dokter, menu-
menu tersebut diantaranya:
1. Data dokter
2. Lihat jadwal
3. Lihat dokter
4. Fungsi logout
Fungsi-fungsi tersebut memungkinkan meningkatkan kinerja
dari dokter seperti mampu mengatur data dokter, jadwal
pemeriksaan, melihat list dokter, dan tentunya fungsi logout.

Sistem Management Klinik

Data Dokter
Lihat Jadwal
Lihat Dokter

Logout

Gambar. 15 Tampilan dashboard user dokter
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Data Dokter

109

Menu Kontrol o Didic :NJIMDW. ;Eglnllhw mm .iglpln ;_!Jumnn | Ruangan

D3N samil mala Dagl-siag Rp 120000 ORIRIGT. 5
No. Dokter  D5004

Nama Dokter

Spesialis

Biyn

Upr  Hapms

Gambar. 16 Tampilan Menu Data Dokter

Lihat Jadwal

Mo Jadwal
CHOY
CHoiz

| Nama Doker
samul
samul

| Hama Pasien
evin
peted

Ruangan
ROt
R0z

| Tanggal
2024-08-08
2024-06-08

Gambar. 17 Tampilan Menu Lihat Jadwal

RS004

CHO01

No. Resep
No. Jadwal

Jenis Penyakit

Deskripsi

N

Gambar. 18 Tampilan Menu Resep
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List Dokter
List Dokter

Mo.Dubter | Naema Dok | Spesiatsa.. | jam berfa | Bigs Mo Telpen | No.Rus.. |

D800t samul mata pagli-siang Fp 120000 0813133 5
038003 nsd umum malam Fp 300000 02120480 4
Mo, Doker | NamaDok. Spesialisa.. jam kerla | Blaya Ho Telpon | Ne Ruan.
D301 samd Ml pagi-siang Rp. 120000 03132131 &
03003 nsgl umum malam Rp 300000 00120480, 4

ey

Gambar. 19 Tampilan Menu List Dokter
Tampilan apoteker dan fungsi menu apoteker
Tipe user dokter dapat mengakses dashboard dokter yang
memungkinkannya mengakses semua menu dokter, menu-

menu tersebut diantaranya: e i e
1 Lihat dOkter o paraceta..  obalpered 10000 8000 7
2. Buat obat

3. Lihat resep

4 laporan

5 Fungsi logout

Fungsi-fungsi tersebut memungkinkan meningkatkan kinerja
dari apoteker seperti mampu melihat list dokter, membuat obat,
melihat resep dari dokter, mencatat laporan transaksi obat dan
tentunya fungsi logout

Sistem Management Klinik

Gambar. 22 Tampilan Menu Buat Obat

Lihat Resep

No. Resep | No. Jadwal Nama Dokter Jenis Penyakit | Deskripsi

RS002 CHO01 samul kanker Obat diminum 3x..
RS003 CHO04 rusdi Impaotensi Harap obat dimi...

Gambar. 20 Tampilan Dashboard User Apoteker

Transaksi

Gambar. 23 Tampilan Menu Lihat Resep
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6. Black Box Testing

[ omsas Transaksi Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak
yang memfokuskan pada fungsi input dan output dari

perangkat lunak tanpa memeriksa struktur internal atau kode

e T program. Tabel berikut merinci berbagai skenario pengujian
| ' Dibayar black box, yang mencakup input yang diberikan, tindakan
yang diambil, dan hasil yang diharapkan untuk memastikan

s Ooxt o setiap fungsi sistem beroperasi sesuai spesifikasi.
rmlah Ooat B T Pel?gujian Black Box diquuskan. pada memverifikasi bahwa
setiap proses beroperasi sesuai dengan kebutuhan yang
diinginkan. Penguji menggunakan pemahaman tentang
A g e iz S e kondisi masukan untuk menguji fungsi-fungsi spesifik dari

sistem tanpa memperhatikan detail implementasi internal nya.
Tujuan pengujian adalah untuk mengidentifikasi kesalahan
atau kesalahan dan memperbaikinya sehingga sistem dapat
dianggap siap digunakan [15].

Metode black box dipilih karena merupakan metode
Gambar. 24 Tampilan Menu Transaksi pengujian yang didasarkan pada detail aplikasi mulai dari
tampilan antarmuka, fungsi — fungsi yang ada, dan kesesuaian

alur dengan fungsi bisnis yang sudah ditentukan [15]
oy

A.  Pengujian form login
Skenario pengujian, hasil yang diharapkan, hasil pengujian

i Do e s dan status pengujian ditampilkan pada Tabel 1. Dari Tabel 1,
2 2028-08-08 420000 500000 &ﬂﬁ:s . . ..
i Sarosas ey e terdapat tiga skenario pengujian dengan status passed pada
keseluruhan skenario pengujian.
B. Pengujian form Menu

Skenario pengujian, hasil yang diharapkan, hasil pengujian
dan status pengujian ditampilkan pada Tabel 2. Dari Tabel 2,
terdapat sebelas skenario pengujian dengan status passed pada
keseluruhan skenario pengujian.

Gambar. 25 Tampilan Menu Laporan

TABEL [
HASIL PENGUJIAN BLACK BOX TESTING MENU [ OGIN
No. Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Status
1. | Salah atau tidak memasukan | Sistem akan menolak dan me- Sistem menolak dan me-refresh tampilan menu | PASSED
Username dan Password refresh tampilan menu login ke login ke awal (Username dan Password kosong
serta salah atau tidak memilih | awal (Username dan Password serta Tipe user berstatus Login Sebagai)
Tipe user. kosong serta Tipe user berstatus
Login Sebagai)
2. | Memasukan Username dan Sistem menerima akses login Sistem menerima akses login pengguna PASSED
Password dengan benar serta | pengguna kemudian pengguna akan | kemudian pengguna akan menuju halaman
memilih Tipe user dengan menuju halaman menu utama sesuai | menu utama sesuai Tipe user
benar. Tipe user
3. | Menekan tombol keluar Menghentikan program dan Menghentikan program dan mengembalikan PASSED
mengembalikan pengguna ke pengguna ke kondisi awal sebelum program
kondisi awal sebelum program dijalankan
dijalankan
B. Pengujian menu pengguna (user)
TABEL [[
HASIL PENGUJIAN BLACK BOX TESTING MENU YANG BISA DIAKSES PENGGUNA
No. Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Status
1. | Menekan tombol Menu Lihat Dokter. Menampilkan menu Lihat Dokter Menampilkan menu Lihat Dokter PASSED
yang terdapat menu kontrol dan yang terdapat menu kontrol dan
data jadwal pemeriksaan dalam data jadwal pemeriksaan dalam
bentuk tabel bentuk tabel
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2. | Menekan tombol Data Pasien lalu Data berhasil tersimpan dan di- Data berhasil tersimpan dan di- PASSED
menambahkan serta melakukan perubahan | update pada database update pada database
pada data berupa penambahan dan
penghapusan dengan cara menekan salah
satu data pada tabel
3. | Menekan tombol Menu Buat Jadwal lalu Data jadwal berhasil tampil di Data jadwal berhasil tampil di PASSED
menambah jadwal dan menghapus jadwal tabel aplikasi dan datanya tabel aplikasi dan datanya
tersimpan ke database tersimpan ke database
4. | Menekan tombol add user lalu mengisi Data tersimpan di database dan Data tersimpan di database dan PASSED
data pada fext-field bagian nama, dapat digunakan oleh user baru dapat digunakan oleh user baru
Username, Password, serta memilih Tipe agar dapat melalui menu login agar dapat melalui menu login
User apoteker atau dokter atau resepsionis.
5. | Menekan tombol Data Dokter lalu Data berhasil di-update ke tabel Data berhasil di-update ke tabel PASSED
menambah, mengubah, melihat serta doctor pada database aplikasi- doctor pada database aplikasi-
menghapus data dokter klinik dan data ditampilkan di klinik dan data ditampilkan di
tabel pada aplikasi tabel pada aplikasi
6. | Menekan tombol Lihat Jadwal lalu mengisi | Data berhasil ditambahkan ke tabel | Data berhasil ditambahkan ke tabel | PASSED
data pada text-field bagian Jenis Penyakit resep pada database aplikasi-klinik | resep pada database aplikasi-klinik
dan Deskripsi kemudian menekan tombol dan data ditampilkan di tabel di dan data ditampilkan di tabel di
Buat. menu resep pada aplikasi menu resep pada aplikasi
7. | Menekan tombol Buat Obat lalu Data berhasil di-update ke tabel Data berhasil di-update ke tabel PASSED
menambah, mengubah, melihat serta obat pada database aplikasi-klinik | obat pada database aplikasi-klinik
menghapus data obat dan data ditampilkan di tabel pada | dan data ditampilkan di tabel pada
aplikasi aplikasi
8. | Menekan tombol Lihat Resep lalu Data berhasil di-update ke tabel Data berhasil di-update ke tabel PASSED
menambah, mengubah, melihat serta resep pada database aplikasi-klinik | resep pada database aplikasi-klinik
menghapus data resep dan data ditampilkan di tabel pada | dan data ditampilkan di tabel pada
aplikasi aplikasi
9. | Menekan tombol transaksi dan melakukan | Berhasil melakukan transaksi dan Berhasil melakukan transaksi dan PASSED
transaksi resep kepada pasien serta data data di-update pada tabel data di-update pada tabel
dari transaksi tersimpan di menu laporan sale_product di database aplikasi- | sale product di database aplikasi-
klinik klinik
10. | Menekan tombol laporan dan melihat Menampilkan data dari transaksi Menampilkan data dari transaksi PASSED
laporan dari transaksi yang sudah dan tidak dapat diubah oleh dan tidak dapat diubah oleh
dilakukan pengguna pengguna
11. | Menekan tombol logout Kembali ke menu login dan Kembali ke menu login dan PASSED
mereset text-field serta pilihan user | mereset text-field serta pilihan user
type sehingga mengharuskan type sehingga mengharuskan
pengguna untuk kembali login pengguna untuk kembali login
bantuan selama penyusunan jurnal ini. Terima kasih kepada
IV. KESIMPULAN

Pengembangan aplikasi manajemen klinik berbasis desktop
dengan menggunakan Java Swing dan pemrograman
berorientasi objek telah berhasil dilakukan. Aplikasi ini
memiliki fitur-fitur yang dapat membantu klinik dalam
mengelola aspek operasional seperti registrasi pasien, rekam
medis, jadwal konsultasi, pengelolaan obat, dan transaksi
penjualan obat. Dengan mengikuti model Waterfall, proses
pengembangan aplikasi dilakukan secara terstruktur mulai dari
analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian,
hingga pemeliharaan. Hasil akhir berupa aplikasi desktop yang
dapat digunakan sesuai kebutuhan.
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